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Guru pcrlu mengadakan pelatihan
Pcnclitian Tindakan Kcias /PTK
guna mcningkatkan professional
guru!
Untuk memcnuhi standar
scrtifikasi pcrlu adanya dukungan
PTK
Gunakan ajang diskusi untuk
pcrnecahan masalab

ABSTRAK

Secara umum penelitian ini
berlujuan untuk mcngctahui efcktivitas
Pembelajaran Inkuairi terhadap
pcningkatan kcmampuan bcrpikir kritis
siswa Sekolah Dasar dalam menyelesaikan
soal ccrita.

Untuk mencapai tujuan penelitian
secara tqsmprehensif scperti 

- di atas,
prosedur peneiitian yang ditempuh adalah:
(1) mcngambil subyck sampcl scjumlah
531 siswa SD dari enam kabupaten/kota di
Provinsi NAD, (2) mcnyusun instrumcn
penelitian yaitu soal cerita matematika
untuk kclas V SD Scmestcr Ganjil, (3)
melatih guru dalam pembelajaran inkuairi,
(4) mclakukan trcatment berupa
pembelaj aran inkuairi bagi siswa oleh guru,
(5 ) melakukan/e e d b ack.
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Dengan menggunakan Statistik
Non paramctric Wilcoxon test dan Kruskal
wallis tcs, hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) terjadi intcnsitas aktifrtas
pembelajaran siswa katcgori sedang
scbanyak 48,5oh dan katcgori baik
sebanyak 22,6yo dari jumlah sampel, (2)
tcrdapat peningkatan kcmampuan bcrpikir
kritis dari setiap *hap evaluasi, rata-rata tes
awal2,78, tes tengah 5,07 dan tes akhir
6,62, Q) pada umumnya terdapat pola
pcnyelcsaian soal ccrita yang kc1iru olch
sisw4 disebabkan kurang memahami soal
dan kctcrampilan bcrhitung.
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A. PE\TDAHULUAN
Agenda reforrnasi dalam bidang

pendidikan telah bcrgulir sejak 1 Januari
2001 laiu mclalui UU N0. 22TeJ.ttr^2A0A
yang implikasinya adalah penycrahan
kcwcnangan pcmerintah pusat kcpada
pcmerintah daerah dan sekolah dalam
urusan pcndidikan (desentralisasi).
Menurut Tilaar (1992) desentralisasi
pcndidikan berkenaan dcngan masalah
yang sangat mendasar, yaitu pendidikan
adalah milik rakyat. Konscp descnkalisasi
jrg, erat kaitannya dengan penerapan
manajcmcn bcrbasis sekolah, artinya
sekolah merupakan baris terdepan dalam
sistem organisasi Dcpdiknas mcnjadi
Iembaga terdepan dalam berperilaku untuk
mengelolapendidikan.
Dengan otonomi pendidikan ini diharapkan
guru mempunyai komitmen yang tinggr
dalam memberikan pelayanan optimal
kepada peserta didik dalam rangka
meningkatkan kcterampilan berpikirnya
untuk memecahkan masalah. Fields (1984)
rnengemukakan ada dua'kcgiatan berpikir
yaitu keterampilan berpikir dasar dan
komplcks. Yang tcrmasuk kctcrampilan
berpikir dasar meliputi kualifikasi,
klassifrkasi, hubungan antar variabcl,
transformasi dan hubungan sebab akibat.
Scdangkan yaLE tcrmasuk berpikir
kompleks meliputi problem solving,
pcngambilan kcputusan, bcrpikir [sifi5 dan
kreatif.

Mcycrs ( I 986) mcngcmukakan untuk
dapat mengikuti perubahan yang cepat saat
ini siswa tidak hanya perlu mcmiliki
|qe1s1ampilan proses, tetapi perlu memiliki
self guide inquiry, suatu kemampuan
mandiri dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Dengan demikian untuk
menghadapi perkembangan Iptek yang
sangat pesat saat ini, maka kemampuan
berpikir kritis dnn lreatif mcrupakan aspek
yang perlu mendapat penekanan dalam
pcmbelajaran.

Karakteristik berpikir kritis ditandai

adanya berpikir evaluatif, reflekti{ logis
dan sistcmatis. Karaktcristik bcrpikir
kreatif terdapat pada berpikir intuitif, logis
dan spckulatif, scdangkan bcrpikir
pemecahan masalah ditandai dengan
bcrpikir analitik, cmpirik sistcmatik,
heuristik, algoritmis, sintesis, divergen dan
lincar (Orlich, 1980). Berpikir cvaluatif
berlujuan menguji algoritma, berpikir
refl cktif bcrfokus pada kcputusan apa yang
diyakini atau apa yang dilakukan, berpikir
logis adalah berpikir sccanr ilmiafo, 6*
berpikir sistematik merupakan urutan
bcrpikir logis yang saling mcngair.

Merujuk pada pandangan lersebut
di atas dapat dikatakan bahwa (1) bcrpikir
kritis dapat memperbaiki efektifitas
kemampuan berpikir manusia; (2) berpikir
kritis dapat mengembangkan berpikir
kearah yang lebih tinggl (higher-order
thinking) dan kemampuan literacy; (3)
berpikir kritis dapat diajarkan secara
langsung untuk mcningkatkan kcmampuan
mctakognisi dalam membuka spektrum
altcrnatif pcmccahan masalah. bcrga,
demikian ada hubung,an antara berpikir
kritis dan problem solving. Hal ini
ditegaskan oleh Meyers (1986) bahwa
idcntifftasi adanya berpikii kritis dalam
problem solving juga diasurnsikan selalu
dimulai dengan adanya masalah dan
menghasiikan solusi.

Bcrdasarkan uraian tcntang
pentingnya berpikir kritis dalam
pemecahan masalah, perlu kiranya
dipikirkan model pembelaj aran yang dapat
mendukung pengembangan berpikir kritis
peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita matematik di Sekolah Dasar. Model
pembelajaran itu dimaksudkaqsunfuk
membcrikan kenyamanan tersendiri bagi
siswa dalam belajar, tanpa
mengesampingkan pengembangan
emosionai dan spiritual.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat mcndukung kcmampuan
tersebut adalah model pembelajaran yang
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berbasis inkuairi. Meyers (1986)
mcngcmukakan bahwa modcl berpikir
kritis dalam inkuairi dimulai dcngan
idcntifikasi masalah yang dikaitkan dcngan
informasi yang berasal dari input dan
pcngalaman untuk mcndapatkan altcrnatif
pemecahan berdasarkan pcluang yang ada.
Sctelah dipilih altcrnatil; dibuat hipotcsa
dan pembuktiannya untuk mendapatkan
hasil.

Dalam studi ini model pembelajaran
bcrbasis inkuairi tcricbut ikun
dikembangkan sebagai salah satu
altcrnative pembclaj aran matematika pada
sejumlah siswa pada beberapa Sekolah
Dasar Negcri yang ada di Provinsi NAD
yang mcmiliki lcvcl berbeda. Kemampuan
yang ingin diukur dari sejumlah siswa SD
tersebut adalah kemampuan berpikir lritis
dalam menyelesaikan soal cerita
matcmatik.

Berdasarkan uraian seperti yang telah
dikemukakan di atas, pcrmasalahan utama
dalam penelitian ini adalah l'Apakah
pembelajaran matcmatika dcngan
menerapkan model inkuairi dapat
meningka&an kemampuan berpikir lritis
siswa SD dalam mcnyelesaikan soal cerita
matematik? Dari pcrmasalahan pokok ini,
pertanyaan penelitian yang akan dicari
jawabannya adalah:

1. Bagaimanakah intensitas keaktifan
siswa dalam pcmbclajaran yang
berbasi s inkuairi ke tika
mcnyclcsaikan soal ccrita
matcmatik?

2. Apakah terdapat peningkatan
kemampuan berpikir laitis siswa di
Sekolah Dasar menurut leve1
sekolah?

3. Bagaimanakah pola kesalahan
siswa ketika menjawab soal cerita
matematik?

Tujuan pcnclitian ini adalah scbagai
berikut:

1. Mcnelaah intensitas kcaktifan siswa
ketika menyelesaikan soal cerita

matematikmelalui pcmbelajaran
berbasis inkuairi

2. Menclaah kemampuan berpikir
kritis siswa mcnurut lcvcl sckolah

3. Menelaah bentuk-bentuk kcsalahan
siswa kctika mcnjawab soal ccrita
matematik.

Meyers (1986) mengemukakan
bcberapa langkah dalam bcrpikir kritis,
yaitu (1) recognizing and defining the
problem, (2) gathering information, (3)

forming tentative conclusions, (4) testing
conclusions, and (5) evaluating and making
decisions. Jadi langkah-langkah berpikir
kritis scorang siswa dalam pcnyclcsaian
masalah dimulai dengan memahami
masalah kemudian mengumpuikan
informasi yang berkaitan dengan masalah,
membentuk gagasan sementarq menguji
gagasan terscbut, dan menilai apakah
relevan untuk selanjutnya membuat
kcputusan.

Penyelesaian soal cerita matematik
dapat dikatakan scbagai pemccahan
masalah, namun tidak berarti semua soal
ccrita dikatakan masalah. Masalah
merupakan situasi yang kita jumpai, tetapi
kita bclum mcmpunyai jawaban yang tcpat
untuk menyelesaikannya. Ini berarti ciri
masaiah adaiah ada kcsulitan yang dihadapi
siswa dalam penyelesaian masalah sebelum
mencmukan j awaban pasti.

Kesulitan-kesulitan tersebut menurut
Bush & Kenneth (1982) antara lain adalah
cara mengidentifikasi bentuk soal,
membuat gambar penolong, menguasai
konsep dan prinsip yang merupakan
prasyarat bagi soal yang sedang dihadapi,
dan menerapkan konsep dan prinsip
tersebut. Sclanjutnya Ashlock (1994)
mengidentifikasi empat kategori kesalahan
dalam perhitungan untuk menyelesaikan
soal ccrita, yaitu kcsalahan dalam
penggunaan operasi, kesalahan
mcnghitung, pcnggun2an aigorihna yang
tidak sempurna, dan jawaban acak
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(spekuiatif). Berlandaskan pendapat di
atas, kiranya pcrlu mengaj arkan pada siswa
Sckolah Dasar suatu strategi penyelcsaian
soal ccrita matcmatik untuk mcningkatkan
kemampuan berpikir kriti s.

Pcmbclajaran inkuairi mcrupakan
sal ah satu pembclaj aran yang berpusat pada
siswa. Mcnwut Ruscfendi (198g) mctodc
inkuairi ialah metode mengajaryang serupa
dengan metodc penemuan, namun dalam

B. METODE PEI\ELITIAN
Penelitian ini bernuansa

eksperimen berbasis peneltian Tindakan
Kelas (PTK) dan berkolaborasi dengan
sejumlah guru di Sekblah Dasar. Subyek
penelitian adalah siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri yang tersebar di*enam
kabupaten/kota di Provinsi NAD yang
bcg'umlah 531 siswa yaitu Kota nanaa
Aceh, Pidie, Aceh Tcngah, Acch Timur,
Kabupatcn Abdya, dan Kabupatcn Acch
Selatan. Semcnkra itu, alat ukumya bcrupa

me]ode inkuairi prosesnya lebih pcnting,
sedangkan hasilnya nomor dua. Sclain iiu
dalam metode inkuairi guru sclain sebagai
pcmbimbing, juga scbagai sumbcr
informasi data yang dipcrlukan siswa untuk
menunjang kcbcrhasilan siswa dalam
berproses. Proses dimaksud bertujuan
untuk mclatih siswa belajar mctodc ilmiah.

soal cerita matematika untuk kclas V SD
semester ganjil dan penilaiannya
berpedoman pada langkah-langtan
berpikir kritis seperti yang telah
digambarkan di atas. Selain itu kerpada
semua siswa diberikan angket isiaii untuk
menilai keaktifan siswa dalam kelas.

C. HASIL PET{ELITIA}Y DAT{
PEMBAIIASAN

Secara umum penelitian ini
mcngungkapkan tiga macam temuan yaitu
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Aktivitas Guru Aktivitas Sisrva
1. Memberi peftanyaan paa-- sis*a yang

berhubungan dengan sasal-an, rnisalnya: apa
yang di tany'akan pada soal.

l. Memilih submasalali
yang sedang dihadapi

2. Menanyakan pada a@
yang adq kaitamya dengan yang ditanvakan

2. Mernikirkan informasi
dapat rnembantu

3. Mer:gajak siswa memiti[- inforrn.a-si
informasi yang diketahui dalarn soal beserta

3. Memilih sunrber-sumber

4. Mengajak siswa berpikir tentu,le U",.Uuga,
gagasalt pcnyclcsaiarl suatu masalalr

4. Membayangkari.imemikirkan
bcrbagai gagasan yang mungkin

ian masalah5. Membirnbing siswa menentukan-iatu
gagasan yang tepat untuk solusi

5, Memilih satu gagasan yang
paling tepat untuk penyelesaian
masalah

6. \,Iengarahkan sisu,a n etrt utan p"rt ,turrg*
untuk rnenetukan jarvaban akhir

6. Melakukan perhitungan dan
menentukan jarvaban akhir

7. N4engajak siswa mernilih aud i,ung r"prr
untuk menguji jawaban akliir

7. Memilih cara yang paling
logis untuk menguji jarvaban
akhir



[uaal llmiah Guru,, CO PL',, No. 07,/ Tahun Xlllfi:ebruari 2009

intcnsitas kcaktifan siswa sclama
bcrlangsungnya proscs pcmbclajaran,
kemampuan berpikir kritis iiswa -"n*oilevel sekolah dan pola kcsalahan dalam
mcnjawab soal ccrita. -lbmuan 

intcnsitas
keallifan siswa dalam proscs pembelajaran
dinilai berdasarkan hasil pcngamatan-guru
tcrhadap siswa dan pengamatan slswa

lrladap siswa lainnya di ditam kelompok.
lyjyannya untuk mengungkap apa yang
dilakukan siswa selama Eer1}ngsungnyl
proses pembelajaran yang berbasis
pkolil. Sgdangkan temuan kemampuan
berpikir kritis siswa diperoleh berdasarkan
hasil tcs awal, cvaluasi 1,
cvaluasi 2 dan tcs akhir tcrhadap siswa dari
cnam lokasildacrah uji coba.

1. Intensitas Pembelajaran
Pengamatan ini dilakukan untuk

mcnelaah apayang dilakukan siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran baik
yang dilakukan guru maupun siswa dalam
kglompoknya. Hasil pcngamatan gurutan
s-iswa- dipadukan yang rckapitulasinya
disajikan dalam Tabel I .

Pada Tablc i dapat dilihat bahwa
sckolah yang tergolong "baik', aktivitas
siswanya dalam proses pcmbelajaran lebih
bark dibandingkan dengan siswa yang
berasal dari sekolah kategori "sedang,; dai
"kurang" pada setiap lokasi/daerah
pcnelitian. Bcrdasarkan perhitungan
aemFak bahwa siswa yang tergolong aktif
ftategori scdang dan tinggi) dari s-kohh
baik sebanyak 158 siswa atau29,7o/o, dat'.
sekolah sedang sebanyak 113 siswa atau
2l,3yo, dan dari sekolah kurang sebanyak
1 07 siswa atau 20,2Yo. Secara keseluruhan
siswa yang tergolong aktif sebesar 71oZ drn
yang kurang aktif dalam proscs
pcmbclaj aran seb esar 29 o/o.

Namun kalau kita rinci lagi yang benar-
benar aktifdari sekolahbaikhanya il siswa
( 9,6YA, dari sekolah sedang 37 siswa

\6:9%) dan dari sekolah kurang sebanyak
32 siswa {6,2Yo), sehingga seclra
kcsehrruhan jumlah siswa yang aktivitas
proscs pcmbelajarannya tcrgolong baik
scbcsar 120 siswa (22,6%), Scmentara
yang aktivitasnya tergolong sedung sebesar
sebanyak 258 siswa (48,5yn), dan yang
kurang aktif sebanyak 1 5 3 sisia (29%\.

Tabel i. Hasil PcngamatanAirtivitas Siswapada setiap LokasilDaerah
menurut Level Sekolah

Lcvel
Sekolah

Lokasi lntc *ran
Rend.ah Scdang Tinssi

ng Fj:rnda Acclr I I (370/"1 t3 (43 0/.\ 6 ('roo/u\
Pidie l5 (43o/r\ l5 (43'Y,t s ( 1401,
Acch Tcngalr 12 (32'tA\ 19 (5l'Yo\ 6 (170/o'l
Acclr Tirrtur 9 (3)o/"\ 12 ( 430/^\ 7 ( 25'Yo)
Abdiy:r to (36o/0) 12 (430/0\ 6 (21'N,',1
Acch Sclatetn 3 (34"/ol 4 (44o/o\ 2 ( 32o/o)

60 75 32

.lurnlah

LJallda Aceh l0 (27"ti') t 8 (-5o9lo) 8 (2304)
I'idic- 8 (389/"r I ( 4301,\ 4 (l9o/;\
Acch Terrgah 7 (22',)/") 1.7 (53'yo) 1l (25<'/o)
Acch Timtrr 8 (27"/"\ l5 (50.yol 7 (23o/ol
Abdiver 9 ( 3201;l 12 (43"A\ 7 (25tY,\
Aceh Sel..llan I Q]_YD..

46 76 37
Bnik Bilnda Aceh 7 ( 230/.1 13 ( 43'/o\ I O (34(%)

P icl ic 9 ( 280/0\ L6 ( 5()0/,,\ 7 (22o/"-l
Acch Tcrrgurh 6 ( | StYo\ 25 ((t3't/o'l 9 (22<Yo't
Acclr Tirnur I (229i,\ 22 ( 6o'Yo\ 7 ( ltl"/i,\

I Abdiva
I Acc-h Sclalan

ll ( 34e/o\ L4 (44oA\ 7 ( 2201,\
6 (l80t\ 17 ( sro,'t,\ I I t 321,,1,\

lalr 47 t()7 5IJunllah T()tal Sutryek Sumrrcl l-s3 25ti lao

36



lurnal llmiah Guru " COFE,,, No. Al,/ Tahun XlIVFebruart 2009

Berdasarkan kalkulasi di atas dapat
diinterprctasikan bahwa pcmbclajaran
dengan strategi inquiri untuk meningkatkan
kcmampuan bcrpikir kritis siswa dapat
mengaktifkan siswa bclajar. llal ini selain
didukung olch modul pembclajaran (LKS)
juga tidak terlepas dari peranan guru
dalam kclas. Artinya guru sclama proscs
pembelajaran aktif memberi bimbingan
sambil memonitor aktivitas bclajar
siswanya. I{al ini perlu dilalcukan terutama
pada siswa yang kcmamprrannya kurang.
Pasalnya pembelajaran dengan skategi ini
memcrlukan kemampuan membaca teks
dan komunikasi yang memadai. Biasanya
siswa yang kemampuan kurang lamban
dalam mcmbaca dan berkomunikasi.

Namun dcmikian, siswa tidak hanya
cukup mengandalkan kcmampuan
membaca dan berkomunikasi, tctapi periu
didukung kcm,ampuan bcrhitung.
Selanjutnya akan kita telaah bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil tes kemampuan berpikir lritis

siswa bcrupa tes awal, evaluasi i dan
evaluasi 2 (tes tengah) serta tes akhir
mcnurut leve1 sckolah, lokasi sckolah dan
strategi pembelajaran dari data pada
rekapitulasi tcrsebut, disajikan dalam Tabel
2dibawah.

Tabel2. Skor Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada setiap Lokasi/Daerah

Level
Sekolah

Lokasi Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritii naUa Tes
Arval Tensah Akhir

Kurang Banda Aceh, n:30 Z,J J 5, 16 6.26
Pidie, n= 35 2,46 5. l4 5,81
Aceh Tengah n=37 2,38 3.70 5,45
Aceh Tirnur. n:28 2.68 3.96 s.62
Abdiya, n=r9 2.66 -5.02 5.78
Aceh Selatan.n:9 2.i8 1.63 6.04

Rata-rata Kelonrpok Kurans. 2.45 4,60 5,8.3
Sedang Banda Aceh.n=36 )11 5.69 7.15

Pidie. n=20 3,12 s75 6.3s
Aceh Tengah, n:29 4"21 6.48
Aceh Timur.n:30 3.07 4,20 6,27
Abdiya, n:28 )')< 1"62 6.26
Aceh Selatan. n:l1 3,13 s.18 6,36

Rata-rata Kelornpok Sedang 2,81 4.94 6.48
Baik Banda Aceh,n=30 3,28 6.59 8.33

Pidie. n=36 2.88 6.10 7ro
Aceh Tensah. n=41 3,05 5.90 8.r7
Aceh Timurn:37 3,08 4.43 7,0,{
Abdiva, n:-i2 2.86 s.73 806
Aceh Selatan.n: 34 l.3B 5-26 7,56

Rata-rata K, :lompok Baik 3,09 5"67 7.26
Rata-rata Keselurulun 2.78 5.01 6.62
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, sccara
ksseluruhan merulng tcq'adi pcningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa menurut
lahapan cvaiuasi, masing-masing tcs awal,
evaluasi 1 dan evaluasi i ltes tengah), dan
tcs akhir. Namun apakah pcningkalan
kemampuan tersebut signifikan atau tidak,
baik sccara kese luruhan maupun
perkelompok perlu diuji dengan statistik
infcrcnsial.

Sebelum melalcukan uji statistik dan
analisis data, perlu menguji kcnomralan

dan homogenitas data. Hasil perhitungan
menunjukkan, bahwa populasi mcnurut
level sekolah pada setiap daerah penelitian
adalah tidak normal ,lan homogen. lJntuk
mengatasi hal ini kita harus meiggunakan
statistik non parametric Wilcoxon test dan
Kruskal Wallis tes. I{asil perhilungan uji
non parametric tersebut disajikan pada
Tabel3.

Tabel3: Rekapitulasi Hasii perbandingan Rata-rata Skor Tes

Tolaklt jikap < 0,05

Keterangan Tabel3:

Level kurang

a.Tes akhir < Tes awal

b.Tes akhir > Tes awal

c.Tes akhir : Tes awal

Level Sedang Level Baik
d. Tes akhir < Tes awal g. Tes ak&ir < Tes awal

e. Tes akhir > Tes awal h. Tes akhir >Tes awal

f. Tcs akfiir: Tes awal i. Tes akhir: Tes awal

3B

Level
Sekolah

Perlakuan N Mean
Rank

Wilcoxon
Z

sig.
(p)

Keputusan

Kurang
Tes Akhir-
Tes Awal

Negative
Ranks
Pos.Ranks
Ties

0' , 0,00

164b g2,50

l"
165

- r 1.230', 0,00 Tolak Ho

Sedarlg Tes
Tes

Akhir-
Arval

Negative
Ranks
Pos.Ranlcs

Ties
Total

0" 0,00

154" ',|i,50

0f
154

10.94E' 0,00 Tolak H,r

:

Baik Tes Akhir-
Tes Awal

Negative
Ranks
Pos.Ranks
Ties
Total

0s 0,00

2t0h 105.50
0i

210

- 12.675" 0,00 Tolak Ho
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:

Hasil pengujian hiporesis nol di aras
menunjukkan terdapat pcrbcdaan
perolehan skor sebelum dan scsudah
qrrt:t:antada kctiga lcvcl sckolah, nilai p

tersebut signifikan. Grafik Garis
perkcmbangan kemampuan bcrpikir kritis
siswa dari tes awal sampai dcngan tes akhir
scperti tampak di bawah ini.

2,00

Sekolah Kurang

Sekolah kang

. Sekotah Baik
3,OO :

1=Tes aual; 2= Tes tengah; 3=TeS akhir

Q1fi! 1: Pertumbuhan KsmamFuan Bcrpikir Kritis Sebclum dan Scsudah perlakuan
Secara lebih rinci kernampuan berpikir krifi s tersebut ;;ffi;;}[ ;rffi
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Pertumbuhan Kemampuan
Siswa

Diagram 1: Pcrrrimbuhan kcmampu* 
?".p.ik{ tkitis dari tcs awar hirggu tes akhir

B Tes Awal
I Tes:Tengah
n Tes Akhir
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Berdasarkan 'labei 3, Grafik dan
Diagram terscbut dapat ditafsirkan
bcberapa hal:
i)l Terdapat pcrbcdaan yang signifikan

kemampuan bcrpikir kritis scbelum
dilakukan pcrlakuan/pembelajaran
yang berbasis inkuairi dengan
scsudahnya. Artinya tcrjadi
peningkatan yang si gnifikan antara,tes
awal dcngan tcs akhir ( Grafik 1)

2) Terdapat perbedaanratz-rata skor hasil
tcs akhir kcmampuan bcrpikir kritis
antara level sekolah kurang dengan
scdang, level sekolah kurang dcngan
sekolah baiiq dan level sekolah sedang
dengan sckolah baik. Dcngan uji-
Scheffe diketahui perolehan skor
berbeda secara signifikan (Diagram 1)

3. Pola-Pola Kesalahan Siswa dalam

Soal Cerita

Pola-pola kesalahan siswa dalam
menyclcsaikan soal cerita antara lain
seperti data berikut ini.
A. Suatu tes tcrdiri dari 30 soal. Ani dapat
menyelesaikan dengan benar 24 soal.

Berapa persenkah itu ?

24X
i0 

: 
100 

Jawabannya 8AY,

B. Scbanyak 12 siswa telah lulus suatu
ujian. Keduabelas siswa ini mewakili 40 %

siswa dikclasnya.Bcrapa banyak siswa
adadalamkelas?

+ = + Jawabannya 3o siswa40 100

C. Ali bcrhasil mcnjawab 88 % dari 50 soal
tes yang diberikan. Berapa banyak soal
yangdijawabAli?

50x
^- : : _ jawabannya: 57soal88 100

Jika siswa dapat menjawab soal
dcngan bcnar (soaiA dan B), namun kctika
dibcrikan bunyi soal berbeda (soal C) ia
mulai mcncmukan kcsulitan. Siswa
menggunakan prosedur yang cenderung
tidak tcpat dcngan rasio purbandingan
dalam soal tersebut. Ia sering menggunakan
pcrbandingan scpcrti di bawah ini tcrhadap
soal yang dihadapinya

llllanganterbesardalamsoal 100

Siswa tampaknya mcmiliki proscdur yang
masih abstrak dalam memahami soal.

V. I(ESIVIPULANDAI{
REKOMENIDAST

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Secara keseluruhan model

pcmbclajaran yang beraasis inquiri
dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses pcmbclajaran. Hal ini

, ditandai dengan meningkatnya
intcnsitas pcmbclajaran terutama bagi
siswa yang berasal dari sekolah level,
sedangdrn baik.

2. Secara keseluruhan model pembelajam
bcrbasis inquiri yang diterapkan kcpada
sejumlah siswa kelas V SD di enam
dacrah Provinsi NAD mcmiliki
efcktifi tas dalam upaya meningkatkan
kualitas proses dan hasii pcmbelajaran
matematika.

3. Kcadaan ini dapat diamati dari hasil
perolehan skor siswa sebelum dan
sctelah dilakukan perlakuan yang
mengalami peningkatan secara
signifikan, meskipun rata-rata nilai
yang diperoleh siswa sekolah level
kurang belum optimal (di bawah nilai
6).

4. Terdapat perbedaan kemampuan
berpikir lritis antara siswa yang bcrasal
dari sekolah yang berbeda. Dalam hal
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